ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the implementation of the kiosk usage
agreement in Talang Banjar Market between traders and the Jambi City
Government in Jambi City and analyze the inhibiting factors for traders not
occupying the rented kiosks. The formulation of the problem in this study is how
the implementation of the kiosk usage agreement in Talang Banjar Market between
traders and the Jambi City Government in Jambi City. This type of research is
empirical juridical research. This study aims to analyze the implementation of the
kiosk usage agreement in Talang Banjar Market between traders and the Jambi
City Government in Jambi City. The research method used is descriptive empirical
with data collection techniques through interviews and field observations. The
results of the study indicate that the implementation of the kiosk usage agreement
in Talang Banjar Market between the two parties has several challenges such as
traders who no longer want to occupy the rented kiosks. The kiosk usage
agreement not only contributes to increasing traders' income, but also strengthens
the relationship between traders and the government, and increases public trust in
market management.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganlisis pelaksanaan perjanjian
pemakaian kios pasar talang aanjar antara pedagang dengan pemerintah
kota jambi dan menganalisis faktor penghambat pedagang tidak
menempati kios yang telah di perizinkan. Rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana Pelaksanaan Perjanjian Pemakaian Kios di
Pasar Talang Banjar antara Pedagang dengan Pemerintah Kota Jambi di
Kota Jambi, tipe penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara dan lapangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan perjanjian pemakaian kios di
pasar talang banjar antara kedua belah pihak tersebut terdapat beberapa
tantangan seperti pedagang yang tidak mau lagi menempati kios yang
telah di izinkan pakai. Perjanjian pemakaian kios tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan pendapatan pedagang, tetapi juga
memperkuat hubungan antara pedagang dengan pemerintah, serta
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan pasar.
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